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KESIMPULAN

Masyarakat Sasak di Lombok pada umumnya masih mempertahankan adat
istiadat yang telah diwariskan oleh generasi terdahulu secara turun menurun. Adat
istiadat dipertahankan oleh masyarakat, karena memiliki fungsi yang masih
diyakini masyarakatnya. Seperti bertahannya musik cilokaq dalam pentas hiburan
yang tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik faktor eksternal
maupun internalnya. Faktor internal yang merupakan faktor dari musik itu sendiri
yang membuat tetap bertahan serta faktor eksternal yang berupa fungsinya yang
masih dipertahankan oleh masyarakat pendukungnya. Pementasan musik cilokaq
bagi masyarakat Lombok merupakan suatu pruduk budaya karena merupakan
bentuk integritas seseorang dalam satu masyarakat yang di wujdukan dalam bentuk
kreasi musik sebagai media sosialisasi kepada masyarakat.

Ansambel cilokaq pada awalnya terbentuk dari permainan gambus yang
dimainkan untuk mengiringi lagu-lagu sebagai penghibur disaat lelah. Pada
mulanya musik tersebut berasal dari sebuah permainan gambus yang
dikombinasikan dengan alat-alat lain sebagai pelengkap irama, melodi, dan ritmis
dalam setiap lagu-lagu yang dimainkannya. Lagu cilokaq berasal dari Kayak yaitu
berupa pantun yang di lagukan tanpa menggunakan iringan. Ditinjau dari
instrumen yang digunakan pada awalnya yaitu gambus, maka dimungkinkan
bahwa penyebarannya berasal dari nelayan-nelayan Bugis yang banyak berlabuh di
pantai-pantai Lombok. Nelayan Bugis pada waktu senggang biasanya memainkan

instrumen Gambus sehingga membawa ketertarikan penduduk Lombok untuk
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meniru alat tersebut dan kemudian memainkannya. Kesenian tradisional musik
cilokag adalah bentuk ansambel yang terdiri dari beberapa instrumen sebagai
pendukungnya antara lain, jidur, saron, gendang, rincik, suling, biola, pereret.dan
petuk, Fungsinya mulai dibawakan di lingkungan rumah penduduk khususnva
dalam upacara adat seperti perkawinan, khitanan atau hari-hari besar nasional dan
daerah.

Pada perkembangannya musik cilokaq mengalami banyak perubahan
akibat penggaruh moderen yang pada saat ini mulai banyak berkembang pada pola
dan bentuk penyajiannya, perubahannya dapat dilihat pada penggunaan bass
elektrik sebagai pengganti gong, instrumen gambus dimodifikasi ditambahkan
dengan menggunakan sepul atau pick up, dan juga masuknya unsur musik
danggdut kedalam aransemen musiknya, sehingga bentuk-bentuk keaslian musik
cilokaq pun mulai tergantikan oleh gaya moderen saat ini.

Penerapan notasi balok kedaiam musik cilokag merupakan wujut
kepedulian dalam mengabadikan bentuk-bentuk kaslian dari musik itu sendiri,
selain itu dapat juga di jadikan pembelajaran menggenai pattren-pattren dasar pada
penggunaan instumennya Selain itu juga dapat dijadikan sebagai acuan dan dapat
dipelajari secara ilmiah oleh masyarakat pada umumnya dan pada lembaga-lebaga

resmi seperti sekolah, instansi kebudayaan pada khususnya.
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